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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna metafora antropomorfik, 
metafora kehewanan, metafora pengabstrakan dan metafora sinestetik dalam 
kumpulan puisi Mata Ketiga Cinta karya Helvy Tiana Rosa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik penelitian analisis isi. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 21  jenis metafora yaitu: pada Puisi Mata 
Ketiga Cinta terdapat 2 metafora antropomorfik dan 1 metafora pengabstrakan 
yang mengungkapkan kesedihan hati seseorang sebab ada orang lain di hati 
kekasihnya; pada Puisi untuk Seorang Ibu yang Mendobrak Pulazi terdapat 3 
metafora antropomorfik dan 1 metafora pengabstrakan yang mengungkapkan 
kerinduan, kecintaan, dan kebangaan  pada ibu yang mendobrak pulazi; pada puisi 
Apakah Sampai Berita Padamu tentang Mahanazi? terdapat 5 metafora 
antropomorfik yang mengungkapkan empati terhadap penderitaan rakyat 
Palestina; pada puisi Vidiara terdapat 6 metafora antropomorfik dan 3 metafora 
kehewanan yang mengungkapkan kegundahan dan kerinduan seseorang akan 
pertemuannya dengan lelaki terkasih yang hanya bisa ia miliki lewat angan. 
 
Kata kunci: Metafora - Kumpulan Puisi Mata Ketiga Cinta 
 
I. PENDAHULUAN 
Dalam mengkaji sebuah puisi, yang menjadi perhatian utama adalah unsur 
bahasa yang bertindak sebagai mediumnya. Hal ini karena puisi merupakan 
peristiwa bahasa.  Benar bahwa puisi lahir melalui imajinasi penyair, namun 
imajinasi tersebut tentunya ditampilkan lewat bahasa. Bahasa merupakan bahan 
mentah yang diolah penyair menjadi sebuah karya sastra puisi.  Aspek bahasa 
puisi yang dimaksud mencakup pemadatan bahasa, penekanan kata, pemilihan 
kata khas, kata kongkrit, pengimajian dan irama.   
Diantara sekian banyak teori kajian bahasa puisi, fokus pada penelitian ini 
adalah penggunaan metafora dalam puisi. Seperti yang sudah dipahami bahwa 
salah satu syarat puisi yang baik adalah penekanan pada setiap kata. Penekanan 
ini diwujudkan melalui penggunaan metafora. Bahkan aliran neo klasik 
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beranggapan bahwa penggunaan metafora dalam sebuah puisi merupakan teknik 
yang sangat diperhitungkan. Metafora tersebut dipelajari sebagai bagian dari 
pendidikan keahlian penyair dan merupakan fungsi ritual bahasa sebuah puisi.1 
Puisi yang dikaji adalah kumpulan puisi Mata Ketiga Cinta karya Helvy 
Tiana Rosa. Mengingat kumpulan puisi ini adalah karangan sastrawan ternama 
yang telah menulis 47 buku,  meraih 31 penghargaan di dunia menulis, sampai 
dijuluki Koran Tempo sebagai Lokomotif Penulis Muda Indonesia. Dan buku 
kumpulan puisi Mata Ketiga Cinta ini telah terpilih sebagai Buku Puisi Terfavorit 
dari Anugerah Pembaca Indonesia dan dari Goodreads Indonesia tahun 2012.2  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Andi 
Awaluddin  (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, UIN 
Syarifhidayatullah Jakarta tahun 2011) dengan judul penelitian Metafora pada Tiga 
Puisi Pilihan Goenawan Mohamad. Penelitian Andi lebih terfokus pada kajian 
stilistika puisi Goenawan Mohamad, yaitu dengan menemukan kata konkret dan 
kata abstrak dalam puisi, kemudian menganalisis metafora eksplisit dan implisit 
melalui analisis sintaksis. Sementara penelitian Metafora dalam Kumpulan Puisi 
Mata Ketiga Cinta Karya Helvy Tiana Rosa lebih kepada kajian semantik, yaitu 
menganalisis makna metafora antropomorfik, metafora kehewanan, metafora 
pengabstrakan, dan  metafora sinestetik berdasarkan kemiripan/kesamaan 
(similarity) antara dua satuan atau antara dua term. Sehingga dengan kajian 
makna metafora dalam puisi, diharapkan dapat memahami makna puisi secara 
keseluruhan.   
II. KAJIAN TEORI 
A. METAFORA 
                                                             
1 Wellek dan Warren, Teori Kesusateraan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 19913), 
h. 252.  
2 Helvy Tiana Rosa. http://id.wikipedia.org/wiki/Helvy_Tiana_Rosa  (diakses 26 Juni 2013) 
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Metafora adalah sebuah fenomena kebahasaan yang berlaku dalam 
tataran semantik. Metafora terkait dengan relasi antara satu kata dengan kata lain 
dalam membentuk sebuah makna.3 Pada dasarnya metafora diciptakan 
berdasarkan persamaan (similarity) antara dua satuan atau antara dua term. 
Persamaan itu sifatnya tidak menyeluruh, melainkan hanya dalam sebagian 
aspeknya saja. Persamaan itu dapat berkaitan dalam wujud fisiknya, atau dalam 
hal sebagian sifatnya atau karakternya, atau bahkan berdasarkan persepsi 
seseorang. Metafora juga dapat diciptakan berdasarkan kemiripan/kesamaan 
karakter atau watak antara dua term.  
Oleh karena itu, metafora dapat didefinisikan sebagai suatu perbandingan 
antara dua hal yang bersifat menyatu (luluh) atau perbandingan yang bersifat 
langsung karena kemiripan/kesamaan yang bersifat konkret/nyata atau bersifat 
intuitif/perceptual. Dua hal atau dua term itu, yang satu disebut sebagai “the thing 
we are talking about” (sesuatu yang sedang kita perbincangkan), dan yang lain 
disebut “the thing that to which we are comparing it” (sesuatu tempat kita 
memperbandingkan sesuatu yang pertama). Leech mendefiniskan metafora 
sebagai sebuah transfer makna atau perpindahan makna.4  Misalnya ungkapan 
“segunung cucian” akan menimbulkan daya bayang  “ada banyak cucian yang 
bertumpuk-tumpuk sehingga mirip gunung”. Metafora juga dapat digolongkan 
sebagai gaya berbahasa atau gaya pengungkapan.  
Metafora selama ini dikaitkan dengan pengkajian bahasa puisi dan bahasa 
sastra. Teori sastra mengenal adanya pemajasan (figure of thought), yaitu teknik 
pengungkapan bahasa, penggayabahasaan yang maknanya tidak menunjuk 
kepada makna harfiah kata-kata yang mendukungnya, melainkan kepada makna 
                                                             
3 Alan Cruse, Meaning in Language: an Introductiuon to Semantics and Pragmatics (New 
York: Oxford University Press, 2004), h. 198. 
4 Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik (Surakarta: Cakrawala Media, 
2011), h. 120. 
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yang tersirat. Pemajasan merupakan gaya yang sengaja mendayagunakan 
penuturan dengan memanfaatkan bahasa analogi. Dalam pemajasan, masih ada 
hubungan antara makna kata sebenarnya dengan makna kiasannya, tetapi makna 
tersebut harus ditafsirkan oleh pembaca. Pemajasan dipandang sebagai 
penyimpangan bahasa atau makna, tetapi pemakaian bentuk analogi tersebut 
dimaksudkan untuk membangkitkan kesan atau suasana tertentu. Metafora 
adalah ragam pemajasan yang menggunakan gaya perbandingan yang implisit 
dan tidak langsung. Hubungan antar kata bersifat sugestif, tanpa kata-kata yang 
menunjukkan perbandingan secara jelas. 
Berdasarkan pilihan citra yang dipakai oleh pemakai bahasa dan para 
penulis di pelbagai bahasa, pilihan citra dapat dibedakan atas empat kelompok 
yakni, (1) metafora bercitra antropoformik, (2) metafora bercitra hewan, (3) 
metafora bercitra abstrak atau kongkrit, (4) metafora bersifat sinestesia atau 
pertukaran tanggapan/persepsi indera.5 Banyak penganalisis metafora melakukan 
pembagian jenis metafora secara berbeda menurut sudut pandangnya.  
Pertama, disebut metafora antropomorfik sebab sebagian besar 
tuturan/ekspresi mengacu pada benda-benda tak bernyawa dilakukan dengan 
mengalihkan/memindahkan dari tubuh manusia atau bagian-bagiannya, dari 
makna/nilai dan nafsu-nafsu yang dimiliki manusia. Ungkapan metaforis seperti itu 
yang dikenal dengan gaya personifikasi. Misalnya, pohon nyiur melambai-lambai, 
atau cintanya bersungut-sungut. Kedua, metafora kehewanan adalah jenis 
metafora yang menggunakan binatang atau bagian tubuh binatang atau sesuatu 
yang berkaitan dengan binatang untuk pencitraan sesuatu yang lain. Ketiga, jenis 
metafora pengabstrakan (pemindahan dari benda-benda konkrit ke abstrak). 
Metafora jenis ini dapat dinyatakan sebagai kebalikan dari hal-hal yang abstrak 
                                                             
5 Djos Daniel Parera, Teori Semantik (Jakarta: Erlangga 2004),  h. 119. 
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atau samar-samar diperlakukan sebagai sesuatu yang bernyawa sehingga dapat 
berbuat secara konkret atau bernyawa. Misal, seorang siswa yang cerdas atau 
pintar dalam sebuah sekolah (sesuatu yang konkret/nyata) dinyatakan sebagai 
“bintang pelajar” (sesuatu yang abstrak). Keempat, metafora sinestetik adalah 
suatu pemindahan atau pengalihan dari pengalaman yang satu ke pengalaman 
yang lain, atau dari satu tanggapan ke tanggapan yang lain.6 Contoh, kulihat suara, 
matanya sejuk menatapku, kehadirannya disambut dengan senyuman manis, dan 
sebagainya. 
Tidak hanya seperti personifikasi, konsep dan gaya metafora sering 
dikaitkan dengan metonomia dan asosiasi. Metonomia adalah pemakaian nama 
untuk benda lain yang berasosiasi atau yang menjadi atributnya. Misalnya “si kaca 
mata”, sebutan itu dipakai untuk seseorang yang berkaca mata. Relasi antara si 
“kaca mata” dengan seseorang yang berkaca mata merupakan hubungan 
asosiatif. Jadi inti metonomia adalah adanya transfer atau perlaihan dari nama 
sesuatu kepada yang lain karena ada hubungan asosiatif.7 
 
B. PUISI 
Secara etimologi  kata puisi berasal dari bahasa Yunani ‘poema’ yang 
berarti membuat;  ‘poesis’ yang berarti pembuat pembangun atau pembentuk. 
Puisi dapat diartikan sebagai pembangun, pembentuk atau pembuat, karena pada 
dasarnya dengan mencipta sebuah puisi maka seorang penyair telah membangun, 
membuat atau membentuk sebuah dunia baru secara lahir maupun batin.8 
Pengertian ini menunjukkan bahwa puisi memperhitungkan bahasa, nilai rasa, dan 
aspek puitiknya, sehingga sedemikian hebatnya puisi dapat menghadirkan dunia 
                                                             
6 Edi Subroto, Op.Cit., hh. 132- 134. 
7 Ibid., h. 138- 139. 
8 Tjahyono, Sastra Indonesia: Pengantar Teori dan Apresiasi (Flores: Nusa Indah, 1988). 
h. 50 
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baru secara lahir dan batin dalam diri pembaca. Pendapat Tjahyono didukung oleh 
Sayuti, yang memberikan batasan bahwa puisi adalah pengucapan bahasa 
dengan memperhitungkan aspek bunyi yang mengungkapkan pengalaman 
imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang diserap dari kehidupan 
individual dan sosial, kemudian diungkapkan dengan teknik tertentu sehingga 
membangkitkan pengalaman tertentu pula.9  
Puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, mantra, 
rima, larik, dan bait. Irama adalah alunan yang dikesankan oleh perulangan dan 
pergantian kesatuan bunyi dalam arus panjang pendeknya bunyi, keras lembutnya 
tekanan, dan tinggi rendahnya nada. Mantra adalah unsur irama yang berpola 
tetap dan perwujudannya dapat berupa pertentangan yang berselang-seling 
antara suku yang panjang dan yang pendek, suku yang bernada tinggi dan rendah 
atau suku yang beraksen atau tidak. Rima adalah pengulangan  bunyi yang 
berselang, baik di dalam larik sajak maupun pada akhir larik sajak yang berdekatan 
agar keindahannya terasa, bunyi yang berirama itu harus ditampilkan oleh 
tekanan, nada tinggi atau perpanjangan suara. Larik merupakan baris sajak yang 
dicirikan oleh irama dan mantra. Bait adalah rangkaian sejumlah larik yang 
merupakan bagian dari sajak.  
Ragam irama, mantra, rima, larik, dan bait yang padu dalam puisi akan 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif.  Puisi akan 
mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, merangsang 
imajinasi panca indra, dalam susunan yang berirama dengan penyampaiannya 
yang menarik serta memberi kesan. Atar semi menyimpulkan ada tiga hal yang 
mendominasi dalam penciptaan puisi yaitu : (1) intuisi, yaitu suatu kemampuan 
melihat suatu kebenaran atau kenyataan tanpa pengalaman langsung atau 
                                                             
9 Suminto, A Sayuti, Berkenalan dengan Puisi (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 3. 
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dibantu proses logika; (2) imajinasi, yaitu upaya memperkuat kesan pengalaman 
jiwa yang hendak disampaikan, dan (3) sintesis, yaitu suatu kesatuan yang utuh.10 
Tidak semua pembaca puisi mampu menyerap makna puisi, sebab 
membaca puisi tidak sama dengan membaca karya sastra yang bukan puisi. 
Membaca puisi memerlukan kesiapan dan keterbukaan sikap dalam menerima 
pengalaman orang lain dan teori tentang puisi. Meskipun dianggap tidak mudah 
membaca puisi, orang berusaha mengagumi dan membaca puisi karena puisi 
dapat memberikan kesegaran bagi kehidupan manusia, bahkan mampu 
mengubah manusia menjadi  manusia yang berbudi, bercita rasa mulia, yang 
akhirnya menjadi manusia sejati yang menghayati dan mempraktekkan 
manusiawinya. 
 
III. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif dengan teknik penelitian analisis isi (content analysis). Adapun 
data primer dari penelitian ini adalah puisi pilihan dari kumpulan puisi Mata Ketiga 
Cinta karya Helvy Tiana Rosa, yakni puisi berjudul Mata Ketiga Cinta, Puisi untuk 
Seorang Ibu yang Mendobrak Pulazi, Vidiara, dan Apakah Sampai Padamu Berita 
tentang Mahanazi.   
Setiap data yang diperoleh akan didesripsikan dalam analisis data dengan 
mengikuti langkah kerja berikut:  
1. Mengumpulkan data primer berupa 78 puisi dari kumpulan puisi Mata Ketiga 
Cinta karya Helvy Tiana Rosa. Data tersebut kemudian dijadikan populasi 
dalam penelitian. 
                                                             
10 M. Atar Semi, Anatomi Sastra (Padang: Angkasa Raya, 1988), hh. 94-99. 
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2. Memilih empat puisi dari populasi tersebut yang akan dijadikan sampel 
penelitian.  
3. Melakukan pembacan secara intensif terhadap puisi-puisi yang dijadikan 
sampel penelitian 
4. Mengumpulkan data-data tambahan (data sekunder) untuk mendukung data 
primer. Data sekunder diperoleh melalui: wawancara dengan pengarang, buku-
buku, website pengarang, dan karya lain dari pengarang yang sama.  
5. Menemukan dan menganalisis secara cermat data-data penelitian dengan 
menggunakan kajian metafora 
6. Membuat kesimpulan terhadap hasil penelitian yang dilakukan.  
Untuk memudahkan pengumpulan data, digunakan instrumen penelitian 
berupa kartu pengumpul data seperti berikut:  





















A. Biografi Pengarang 
Helvy Tiana Rosa adalah sastrawan, pendiri Forum Lingkar Pena 
dan dosen di Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. Ia lahir 
di Medan, Sumatera Utara, 2 April 1970 dari pasangan Amin Usman dan Maria 
Amin. Ia memperoleh gelar sarjana sastra dari Fakultas Sastra UI. Gelar Magister 
diperolehnya dari Jurusan Ilmu Susastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Indonesia. Kini Helvy sedang merampungkan doktoralnya di bidang Pendidikan 
Bahasa di Universitas Negeri Jakarta.  Penulis 60 buku ini juga sering diundang 
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berbicara dalam berbagai forum sastra dan budaya  di dalam dan di luar negeri.11 
Karyanya antara lain: Mata Ketiga Cinta, Kartini 2012: Antologi Puisi Perempuan 
Penyair Indonesia Mutakhir, Ketika Mas Gagah Pergi dan Kembali, Bukavu, 
Catatan Pernikahan, Tanah Perempuan, Risalah Cinta, Menulis Bisa Bikin Kaya!, 
Perempuan Bermata Lembut, Ketika Cinta Menemukanmu, Dokumen Jibril,  Jilbab 
Pertamaku, 1001 Kisah Luar Biasa dari Orang-orang Biasa, Dari Pemburu ke 
Teurapeutik, Lelaki Semesta, dan puluhan lainnya. Kiprahnya di dunia menulis dan 
sastra, telah menganugrahinya banyak penghargaan seperti: The World's Most 
500 Influential Muslims, Royal Islamic Strategic Studies Centre, Jordan (2010, 
2011, dan 2012), Ibu Inspiratif Majalah Noor (2012),  Penulis dan Buku Puisi 
Terfavorit ("Mata Ketiga Cinta"), Anugerah Pembaca Indonesia, dari Goodreads 
Indonesia (2012), "Kartini Masa Kini" Pilihan Majalah Gatra (2012), Muslimah 
Inspirasi Indonesia versi Majalah Annisa (2012), dan masih banyak lagi.12  
Meski lebih banyak menulis, Helvy juga merupakan pembaca dan penulis 
puisi. Tahun 1980 – 1990 Helvy memenangkan berbagai kejuaraan puisi tingkat 
nasional.  Mantan redaktur dan pemimpin redaksi Majalah Annida (1991-2001) ini 
juga tertarik pada teater. Tahun 1990 ia mendirikan Teater Bening-sebuah teater 
kampus di Universitas Indonesia yang seluruh anggotanya adalah perempuan, 
menulis naskah dan menyutradarai pementasan teater di Gedung Kesenian 
Jakarta.   
 
B. Temuan Penelitian 
Dari empat puisi yang dijadikan sampel penelitian ditemukan 21 metafora, 
yaitu: 16 jenis metafora antropomorfik, 3 jenis metafora kehewanan, 2 jenis 
                                                             
11 Helvy Tiana Rosa, Mata Ketiga Cinta (Jakarta: Asma Nadia Publishing House, 2012) hh. 
78 – 81. 
12 Helvy Tiana Rosa. http://id.wikipedia.org/wiki/Helvy_Tiana_Rosa  (diakses 29 Juni 2013. 
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metafora pengabstrakan, dan tidak ada jenis metafora sinestetik. Dari temuan 
terlihat jelas bahwa pengarang lebih dominan menggunakan metafora 
antropomorfik daripada jenis metafora lainnya. Seperti pada puisi Mata Ketiga 
Cinta terdapat 2 metafora antropomorfik dan 1 metafora pengabstrakan. Pada 
Puisi untuk Seorang Ibu yang Mendobrak Pulazi terdapat 3 metafora antropomorfik 
dan 1 metafora pengabstrakan. Pada puisi Apakah Sampai Berita Padamu tentang 
Mahanazi? terdapat 5 metafora antropomorfik. Pada puisi Vidiara terdapat 6 
metafora antropomorfik dan 3 metafora kehewanan.  
 
C. Analisis Data 
1. Metafora Antropomorfik 
Metafora antropomorfik adalah tuturan/ekspresi yang mengacu pada 
benda-benda tak bernyawa dilakukan dengan mengalihkan/memindahkan dari 
tubuh manusia atau bagian-bagiannya, dari makna/nilai dan nafsu-nafsu yang 
dimiliki manusia. Kumpulan puisi Mata Ketiga Cinta lebih dominan menggunakan 
jenis metafora antropomorfik ini. Dari judul kumpulan puisinya saja sudah 
menggunakan metafora antropomorfik. Biasanya yang mempunyai mata adalah 
manusia atau makhluk hidup, tapi pengarang di sini menggunakan mata untuk kata 
cinta, dimana cinta adalah benda mati. Bahkan penulis menyebutnya mata ketiga. 
Selain metafora antropomorfik, juga terasa pengabstrakan pada ungkapan 
tersebut.  
Jika dimaknai secara literalnya, maka Mata Ketiga Cinta bermakna cinta 
yang memiliki mata kesatu, kedua, dan ketiga. Namun dilihat dari puisinya: 
(1) Hanya dengan mata ketiga cinta 
Kulihat sebuah wajah di jantungmu: 
Dia yang kau bilang tak bernama 
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Mata ketiga cinta bermakna mata hati atau perasaan. Pada puisi ini terasa 
kepiluan hati bahwa si pengarang merasakan (Hanya dengan mata ketiga cinta) 
ada seseorang yang lain (Kulihat sebuah wajah di jantungmu) di hati 
suami/kekasihnya (Dia yang kau bilang tak bernama). Kondisi pilu yang dirasakan 
diperkuat lagi dengan ungkapan metafora antropomorfik: 
(2) Dan sunyi menyanyikan lagu gergaji. 
Biasanya yang suka menyanyi adalah manusia, tapi kali ini sunyi. Lagu yang 
dinyanyikan sunyi adalah lagu gergaji. Sebagaimana yang diketahui bahwa gergaji 
adalah alat pemotong dari besi tipis bergigi tajam, sementara sunyi adalah hening, 
senyap, dan tidak ada suara. Ungkapan metafora antropomorfik menunjukkan 
bahwa diamnya sang kekasih (sunyi), ia tunjukkan dengan gergaji, mengiris-ngiris 
hati yang begitu perih. Berdasarkan analisis metafora antropomorfik ini, dapat 
dikatakan bahwa puisi berjudul Mata Ketiga Cinta berisikan kepiluan/kesedihan 
hati seseorang sebab ada orang lain di hati kekasihnya.  
 Ungkapan metafora antropomorfik ditemukan pula dalam Puisi untuk 
Seorang Ibu yang Mendobrak Pulazi. Puisi ini dipersembahkan pengarang untuk 
idolanya Ustadzah Yoyoh Yusroh. Ustadzah Yoyoh Yusroh adalah mujahidah, 
muslimah pejuang Palestina di Indonesia, dan salah satu anggota DPR RI. Beliau 
sangat dekat dengan pengarang (Helvy Tiana Rosa). Terkenal sebagai muslimah 
salihah, yang tak henti menyuarakan kemerdekaan Palestina. Sehari sebelum 
kepergiannya akibat kecelakaan, ia mencari-cari nomor telepon pengarang yang 
hilang. Kabarnya ada yang hendak ia sampaikan pada pengarang, namun tidak 
terlaksana.13 
Merasa penasaran dan pilu yang tak berkesudahan, kemudian dituangkan 
pengarang lewat Puisi untuk Seorang Ibu yang Mendobrak Pulazi. Pulazi adalah 
                                                             
13 Helvy Tiana Rosa. Diwawancarai oleh Rahmi Yulia Ningsih. 05 Juni 2013. 
Metafora dalam Kumpulan Puisi “Mata Ketiga Cinta” 12 
 
benteng-benteng pertahanan yang dibuat Israel di Palestina. Ungkapan metafora 
antropomorfik yang digunakan pengarang dalam puisi menunjukkan kerinduan, 
kecintaan, kasih sayang, dan penghargaan bagi ustazah Yoyoh Yusroh, seperti 
berikut ini:  
(3) Matahari yang leleh memahat langkahmu  
(4) Padahal engkau adalah orang yang selalu bersandar pada Alquran 
(5) Kau embun yang menetes di lara dunia 
Perjuangan Yoyoh Yusroh diumpamakan dengan langkah, sebab langkah memiliki 
kesamaan dengan perjuangan yaitu sama-sama bermakna gerakan. Langkah 
bermakna gerakan kaki secara harfiah, sementara secara metafora bermakna 
pergerakan atau dalam puisi bermakna perjuangan.  
 Ustadzah Yoyoh Yusroh juga diumpamakan orang yang selalu bersandar 
pada Alquran (salihat) dan embun (penyejuk). Orang yang bersandar berarti orang 
yang selalu bertumpu atau bertopang. Tapi di sini dikatakan bersandar pada 
Alquran, yaitu kitab suci umat Islam yang berisi firman-firman Allah, petunjuk dan 
pedoman. Terdapat kesamaan antara kesalihan dan orang yang bersandar pada 
Alquran, yaitu orang-orang yang salih adalah orang-orang yang bertumpu pada 
firman-firman Allah. Begitupun kesamaan pada kata embun dan penyejuk . Embun 
itu bersifat sejuk, adem, dan dingin. Ustadzah Yoyoh Yusroh dikatakan penyejuk 
dengan tausiyah-tausiyahnya.  
 Ustadzah Yoyoh Yusroh juga pernah mengajak pengarang (Helvy Tiana 
Rosa) ke Palestina. Ustadzah Yoyoh Yusroh berharap Helvy Tiana Rosa dapat 
menyuarakan rakyat Palestina melalui karya sastra. Maka sepulangnya dari 
Palestina, Helvy Tiana Rosa membuat puisi berjudul Apakah Sampai Padamu 
Berita tentang Mahanazi. Mahanazi adalah ungkapan metafora yang 
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melambangkan yahudi (Israel).14 Di dalam puisi ini tergambar penderitaan rakyat 
Palestina yang dibungkus melalui metafora berikut: 
(6) Tanah-tanah meratap berpindah tuan  
(7) Peluru yang berhamburan di udara menyanyikan lagu kematian  
(8) Menampung pembantaian-pembantaian itu dalam batin  
(9) Berhenti mengamini nafsu Amerika yang seharusnya kita taruh di bawah 
sepatu Menyebarkan tragedi keji ini pada hati-hati yang bersih 
(10) Tentang Palestina yang bersemayam kokoh di hati mereka yang diberi kurnia? 
 Tampak jelas bahwa banyak benda-benda tak bernyawa yang dialihkan 
pada bagian, sikap, dan keinginan manusia (seolah-olah hidup), seperti: tanah-
tanah yang meratap, peluru yang bernyanyi, batin yang menampung kematian, 
nafsu yang ditaruh di bawah sepatu, menyebarkan tragedi keji, Palestina yang 
bersemayam di hati. Kesemua metafora seperti pada kata-kata yang dicetak tebal 
di atas memiliki kesamaan makna dengan makna metafora yang ingin 
diungkapkan pengarang (seperti pada kata yang terdapat dalam kurung kurawal) 
berikut ini:  
Tanah-tanah (wilayah Palestina) meratap berpindah tuan (penjajah) 
Peluru yang berhamburan di udara menyanyikan lagu kematian (kepedihan) 
Menampung pembantaian-pembantaian itu dalam batin (diam tak bersuara) 
Berhenti mengamini nafsu Amerika (keinginan buruk) yang seharusnya kita taruh 
di bawah sepatu (tempat yang kotor) 
Menyebarkan tragedi keji ini pada hati-hati yang bersih (muslimah yang taqwa) 
Tentang Palestina yang bersemayam kokoh (perjuangan Islam) di hati mereka 
yang diberi kurnia (muslimah yang taqwa)? 
                                                             
14 Helvy Tiana Rosa. Diwawancarai oleh Rahmi Yulia Ningsih. 05 Juni 2013. 
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 Puisi keempat yang dijadikan sampel penelitian adalah puisi berjudul 
Vidiara. Puisi Vidiara terinspirasi dari “Pertemuan di Taman Hening”, cerpen 
penulis yang dimuat dalam Bukavu (Lingkar Pena Publishing House, 2008).15 
Cerpen Pertemuan di Taman Hening bercerita tentang seorang perempuan dan 
lelaki impian yang ia temukan di taman hening. Lelaki tak berwujud, tapi seperti 
sangat mengerti dirinya dan perasaanya. Perempuan itu selalu mengisahkan 
pedihnya pada lelaki itu. Pembaca terasa larut dalam cinta perempuan dan lelaki 
impian itu lewat ungkapan-ungkapan metafora yang indah, seperti analisis berikut: 
(11) Aku mengira cinta adalah samudera pengorbanan tanpa tepi, bermakna cinta 
adalah pengorbanan yang luas.  
Pengarang membuat cinta seperti benda hidup yang mampu berkorban. Terdapat 
kesamaan makna samudera dengan luas, sebab samudera adalah lautan luas dan 
dalam. Ungkapan ini menunjukkan pengarang mengira cinta adalah pengorbanan 
yang luas dan dalam layaknya samudera. 
(12) Waktunya bagiku untuk mengapung dalam realitas imaji dan lebur di 
kedalaman laut matamu.   
Laut identik dengan luas dan dalam, dan mata identik dengan tatapan.  Jika kata 
laut dan mata dilekatkan menjadi frasa laut matamu, maka dapat dimaknai dengan 
tatapan luas atau tatapan dalam. Pengarang mengatakan bahwa ia lebur dalam 
kedalaman laut matamu. Lebur berarti luluh atau hancur. Dapat dikatakan melalui 
metafora antropomorfik ini pengarang ini mengatakan bahwa ia hanya mampu 
bermimpi dan menatap sang kekasih.  
(13) Luka akan memecahkan jiwa.  
Luka adalah benda mati yang seolah-olah dapat hidup dan  mampu memecahkan 
jiwa. Terdapat kesamaan makna kata luka dengan sakit atau pedih, dan luka itu 
                                                             
15 Helvy Tiana Rosa, Op.Cit., h. 65. 
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pecah. Ungkapan ini menunjukkan betapa sakit yang ia rasakan, yang sangat 
menyakiti hatinya.  
(14) Dan anginpun mendesaukan nada itu bersama kunang-kunang.  
Angin adalah benda mati yang dibuat hidup (mendesaukan). Bunyi desau itu 
identik dengan bunyi hujan yang menimpa pepohonan. Namun pengarang 
mengatakan bahwa desau itu tidak hanya sekedar bunyi hujan, tapi desau yang 
menghasilkan nada. Diketahui bahwa terdapat kesamaan makna kata nada 
dengan suasana keindahan, bunyi ataupun ujaran. Ditambah lagi kata nada 
dilekatkan dengan metafora kunang-kunang, dimana kunang-kunang identik 
dengan binatang bercahaya yang menyilaukan di kala gelap. Ungkapan ini 
menunjukkan ujaran-ujaran itu terdengar begitu indah dan membahagiakan. 
(15) Sebab semua bunga tunduk padaku di sini.  
Pengarang menggunakan metafora bunga untuk menunjukkan perempuan, sebab 
biasanya di Indonesia bunga selalu identik dengan perempuan dan kumbang 
identik dengan laki-laki. Hal ini disebabkan kesamaan sifat antara bunga dan 
perempuan: lembut, elok, wangi, dan indah. Jadi yang dimaksud pengarang 
bukanlah bunga yang tunduk padanya, tapi perempuan di sini tunduk padanya, 
atau semua perempuan di sini tidak mampu menandinginya.  
(16) Perempuan mata hujan, aku akan selalu ada untukmu.  
Pengarang menggunakan metafora mata hujan untuk menunjukkan airmata. 
Perempuan mata hujan adalah metafora untuk perempuan yang selalu bersedih 
hati atau perempuan yang suka menangis. Sebab terdapat kesamaan makna kata 
hujan dengan airmata. Hujan adalah titik-titik air yang turun dari langit dan dalam 
puisi ini bermakna titik-titik air yang turun dari mata/airmata.   
 Berdasarkan 16 data metafora antropomorfik yang dianalisis, ditemukan 
bahwa terdapat kesamaan antara metafora antropomorfik dengan majas 
personifikasi, yaitu majas perumpamaan yang membuat benda mati seolah-olah 
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hidup, sebagaimana yang dijelaskan dalam teori. Namun tidak ditemukan majas 
antropomorfik yang menyerupai majas metonomia atau asosiatif.  
2. Metafora Kehewanan 
Metafora kehewanan adalah jenis metafora yang menggunakan binatang 
atau bagian tubuh binatang atau sesuatu yang berkaitan dengan binatang untuk 
pencitraan sesuatu yang lain. Dari empat puisi yang dianalisis, hanya satu puisi 
yang menggunakan metafora kehewanan yaitu puisi berjudul Vidiara. Di dalam 
puisi Viadara ditemukan tiga metafora kehewanan yaitu metafora (17) elang, (18) 
serangga, dan  (19) kunang-kunang. Elang adalah burung buas yg mempunyai 
daya penglihatan tajam, paruhnya bengkok dan cengkeramannya kuat.16 
Pengarang menyebut Mata Elang! Bawakan aku setangkai puisimu! dalam puisi 
Vidiara, sebab pengarang ingin menunjukkan bahwa lelaki yang ia cintai dalam 
angan itu adalah lelaki dengan penglihatan yang tajam. Sebutan untuk “lelaki mata 
elang” biasanya adalah sebutan untuk lelaki idaman wanita, sebab tatapan laki-
laki mata elang ini biasanya lebih kharismatik dan berkarakter. 
Berbeda dengan metafora serangga pada larik Lihat, kemeja hitammu 
dihinggapi serangga malam yang riuh mengantarmu setengah berlari menuju 
rinduku. Pengarang menggunakan metafora serangga sebab serangga identik 
dengan binatang kecil yg kakinya beruas-ruas dan berlari dengan cepat. Jika 
pengarang menempatkan pada pada larik serangga malam yang riuh 
mengantarmu setengah berlari menuju rinduku, ini berarti pengarang ingin 
mengatakan bahwa bayangan lelaki itu seperti berlari begitu cepat, hingga ia 
merasakan kerinduan yang tiada terkira. Serangga juga identik dengan binatang 
yang menempel kuat pada benda yang dipijaknya, sebab ia memiliki kaki yang 
beruas. Ini menunjukkan bahwa bayangan ataupun kenangan lelaki itu seperti 
                                                             
16 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat. 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustala Utama, 2011) h.  362. 
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melekat kuat dalam diri si perempuan. Betapa rindu yang ia rasakan pada lelaki 
itu semakin tak terhankan.  
Di akhir puisi pengarang menyebut: 
Waktu henti 
Kita pun saling menyentuh 
Dan menemukan kunang-kunang bertebaran  
dalam tubuhku tubuhmu 
Penggunaan metafora kunang-kunang menunjukkan bahwa saat bersama ada 
bahagia yang terasa, bahagia yang bercahaya, berkelap kelip seperti lampu di 
malam hari. Terdapat kesamaan makna kunang-kunang dengan cahaya yang 
ceria, sebab kunang-kunang identik dengan binatang yang mengeluarkan cahaya 
berkelip-kelip pada malam hari. 
 
3. Metafora Pengabstrakan 
Metafora pengabstarakan adalah pemindahan dari benda-benda konkrit ke 
abstrak, seperti berikut:  
(20) Kulihat sebuah wajah di jantungmu (dalam puisi Mata Ketiga Cinta) 
(21) Pada musim-musim airmata dan darah (dalam Puisi untuk Seorang Ibu yang 
Mendobrak Pulazi) 
Metafora wajah dalam puisi Mata Ketiga Cinta  adalah metafora pengabstrakan, 
yaitu pemindahan dari benda konkrit (perempuan lain/perempuan selingkuhan) 
menjadi abstrak (wajah). Seungguhnya pengarang ingin menunjukkan bahwa 
terdapat perempuan lain yang dicintai kekasih/suaminya, tetapi pengarang ingin 
membuatnya lebih abstrak dengan menggunakan kata wajah.  
Begitu pula dengan dengan metafora musim-musim airmata dan darah 
dalam Puisi untuk Seorang Ibu yang Mendobrak Pulazi adalah metafora 
pengabstrakan, yaitu pemindahan dari benda konkrit (kesedihan) menjadi abstrak 
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(musim airmata) – dan pemindahan dari benda konkrit (peperangan) menjadi 
abstrak (musim darah).  
 
V. PENUTUP 
Berdasarkan analisis metafora dalam kumpulan puisi Mata Ketiga Cinta 
karya Helvy Tiana Rosa, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari empat puisi yang dijadikan sampel penelitian ditemukan 21 metafora, 
yaitu: 16 jenis metafora antropomorfik, 3 jenis metafora kehewanan, 2 jenis 
metafora pengabstrakan, dan tidak ada jenis metafora sinestetik. Dari temuan 
terlihat jelas bahwa pengarang lebih dominan menggunakan metafora 
antropomorfik daripada jenis metafora lainnya.  
2. Pada puisi Mata Ketiga Cinta terdapat 2 metafora antropomorfik dan 1 
metafora pengabstrakan, yang mengungkapkan kesedihan hati seseorang 
sebab ada orang lain di hati kekasihnya.  
3. Pada Puisi untuk Seorang Ibu yang Mendobrak Pulazi terdapat 3 metafora 
antropomorfik dan 1 metafora pengabstrakan, yang mengungkapkan 
kerinduan, kecintaan, kasih sayang, dan penghargaan pengarang pada 
seorang ibu yang disebutnya Ibu yang Mendobrak Pulazi. 
4. Pada puisi Apakah Sampai Berita Padamu tentang Mahanazi? terdapat 5 
metafora antropomorfik yang mengungkapkan empati terhadap penderitaan 
rakyat Palestina.  
5. Pada puisi Vidiara terdapat 6 metafora antropomorfik dan 3 metafora 
kehewanan, yang mengungkapkan kegundahan hati dan kerinduan 
seseorang akan pertemuannya dengan lelaki terkasih yang hanya bisa ia 
miliki lewat angan dan impian.  
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